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ABSTRAK  
Pada dasarnya, terdapat beberapa metode pengendalian vektor nyamuk demam berdarah hemoragik, 
baik secara kimia maupun alamiah. salah satu inovasi cara pengendalian vektor demam berdarah 
hemoragik yang banyak di kembangkan adalah dengan pemanfaatan Ovitrap. Kalimantan Selatan 
merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang termasuk wilayah endemis demam berdarah 
hemoragik. Penyebaran penyakit demam berdarah hemorogik di wilayah ini terjadi di 13 (tiga belas) 
kota/kabupaten berdasarkan data kasus demam berdarah hemoragik menurut jenis kelamin, 
Kecamatan dan Puskesmas Kabupaten/Kota Banjarmasin 2022, oleh karena itu perlu adanya tindakan 
pencegahan untuk menekan angka kesakitan demam berdarah hemoragik. Penelitian ini dianalisis 
menggunakan uji One Way Anova (uji anova satu arah) populasi sampel sebanyak 90 wadah Ovitrap. 
Hasil penelitian menunjukkan dengan menggunakan uji normalitas Shapiro Wik dengan nilai signifikan 
kurang dari p value < 0,05 yaitu 0.000 maka dapat di simpulkan data berdistribusi tidak normal maka 
di butuhkan uji alternatif yakni uji Kruskal Wallis. Dari hasil uji Kruskal Wallis menunjukan nilai A-Sig 
0,699 yang artinya lebih dari p value > 0,05, maka dapat disimpulkan dari ketiga kelompok yang di 
ujikan berdasarkan air atraktan fermentasi gula, air hujan dan air mineral ternyata tidak ada 
perbandingan yang cukup signifikan. Bagi Masyarakat diharapkan untuk selalu menjaga kebersihan 
untuk tidak membuang sampah sembarangan agar tidak menjadi kontener nyamuk berkembang biak. 
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